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ABSTRACT

Nelda Arkas, Rakimahwati, 2023. “The Effect of Using Motion Audio Media
and Cheerful Children's Songs (GELARIA) on Gross Motor Development
and Listening Ability in the Limau Manis Kampar Integrated Islamic
Kindergarten”. Thesis. Early Childhood Education Master's Program,
Faculty Of Education, Padang State University.

The background of this research is that children are not able to maintain their
body balance, children are also not able to maintain flexibility such as imitating
the teacher's movements which are more complex, children are less able to bounce
a ball with one hand and catch a ball with two hands while it is also found that
children's listening skills are not yet developed which is found it is difficult for the
child to understand what is conveyed by the teacher, the child is also confused
about distinguishing the voices heard and cannot follow orders properly, the child
also cannot repeat what the teacher has conveyed. Gross motor development and
listening skills should have developed in children. This study aims to explain; (1)
the effect of using motion audio media and songs (GELARIA) on gross motor
development in the Limau Manis Kampar Integrated Islamic Kindergarten, and
2) the effect of using motion audio media and songs (GELARIA) on listening
skills in Kindergartens The Integrated Islam of Limau Manis Kampar. This study
used a quantitative research type with a factorial design from a modified true
experimental design. The population of this study were all children in the Limau
Manis Kampar Integrated Islamic Kindergarten aged 5-6 years, totaling 30
children. The results showed that: (1) partially the use of GELARIA audio media
has an effect on gross motor development, (2) partially the use of GELARIA
audio media has an effect on listening ability, so it can be concluded that there is a
simultaneous effect between the use of motion audio media and Cheerful
Children's song (GELARIA) on Gross Motor Development and Listening Ability.

Keywords: GELARIA Audio Media, Gross Motor Development, and Synthesizing
Ability
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ABSTRAK

Nelda Arkas, Rakimahwati, 2023. “Pengaruh Penggunaan Media Audio
Gerak dan Lagu Anak Ceria (GELARIA) Terhadap Perkembangan Motorik
Kasar dan Kemampuan Menyimak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu
Limau Manis Kampar”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak tidak mampu menjaga keseimbangan
tubuhnya, anak juga belum mampu menjaga kelenturan seperti menirukan gerakan
guru yang lebih kompleks, anak kurang mampu melambungkan bola dengan satu
tangan dan menangkap bola dengan dua tangannya sedangkan juga ditemukan
belum berkembangnya kemampuan menyimak anak yang mana ditemukan anak
sulit untuk mengerti apa yang disampaikan oleh guru, anak juga kebingungan
membedakan suara-suara yang didengar dan tidak dapat mengikuti perintah
dengan seharusnya, anak juga belum bisa mengulangi kembali apa yang telah
disampaikan guru. Perkembangan motorik kasar dan kemampuan menyimak
seharusnya sudah berkembang pada diri anak. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan; (1) pengaruh penggunaan media audio gerak dan lagu (GELARIA)
terhadap perkembangan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu
Limau Manis Kampar, dan (2) pengaruh penggunaan media audio gerak dan lagu
(GELARIA) terhadap kemampuan menyimak di Taman Kanak-kanak Islam
Terpadu Limau Manis Kampar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan desain faktorial dari modifikasi design true experimental.
Populasi penelitian ini adalah seluruh anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu
Limau Manis Kampar berusia 5-6 tahun yang berjumlah 30 anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) secara parsial penggunaan media audio GELARIA
berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar, (2) secara parsial penggunaan
media audio GELARIA berpengaruh terhadap kemampuan menyimak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersamaan
antara penggunaan media audio gerak dan lagu Anak Ceria (GELARIA) Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar dan Kemampuan Menyimak.

Kata Kunci: Media Audio GELARIA, Perkembangan Motorik Kasar, dan
Kemampuan Menyinak
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

NAEYC (National Association for the Education of Young Children)
menjelaskan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0 hingga 8 tahun
(Kemp, 2016). Anak Usia Dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6
tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia dimana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut
sebagai usia emas (golden age). Disebut golden age disebabkan karena
perkembangan otak pada masa ini mengalami percepatan 80% dari keseluruhan
otak orang dewasa (Mahmud, 2018).

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mendasar dari
pendidikan pada jenjang selanjutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan
pelayanan yang disediakan serta peletak dasar dalam menanamkan kemampuan
dasar anak secara optimal yang biasa disebut dengan masa keemasan (golden
age) (Nofitri et al., 2019). Dengan begitu bahwa kesiapan dan kematangan,
maka seseorang akan dapat dengan mudah melampaui segala hambatan yang
akan dihadapi didalam dunia pendidikan. Oleh karena itu pada saat ini perlu
dilakukan upaya-upaya pendidikan termasuk upaya merangsang, membimbing,
memelihara, membantu dan memberikan kegiatan belajar yang dapat
mengembangkan potensi agar anak dapat berkembang secara tepat. Anak yang

mengalami pertumbuhan dan perkembangan optimal akan mempengaruhi



kehidupan dimasa depan.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Pasal 1, bahwa
pendidikan anak usia dini yang disingkat PAUD adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini
menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosional
(sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui anak. Ada beberapa
aspek penting yang harus diberikan stimulasi oleh guru terhadap anak yaitu
nilai agama moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik motorik, dan seni
(Rohayah & Mahyuddin, 2021). Senada dengan (Rakimahwati, 2018) salah
satu perkembangan yang penting distimulasi pada anak usia dini yaitu
perkembangan motorik.

Perkembangan motorik merupakan kemampuan gerak anak dalam proses
tumbuh kembang sepanjang kehidupannya (Utami et al., 2019). Perkembangan
motorik adalah perkembangan gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat
syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi. Perkembangan motorik kasar

anak sangat penting di stimulasi karena akan mempengaruhi kehidupan anak



selanjutnya (Farida, 2016).

Motorik kasar merupakan gerakan fisik yang membutuhkan
keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, dengan menggunakan otot-
otot besar, sebagian atau seluruh anggota tubuh. Motorik kasar adalah gerakan
yang melibatkan otot-otot besar beserta sebagian atau keseluruhan tubuh (Sari
& Rakimahwati, 2018). Kemampuan fisik motorik kasar terdiri dari
kemampuan gerak lokomotor dan non lokomotor. Gerak lokomotor yaitu
gerakan yang memindah tubuh atau berat badan dari suatu tempat ke tempat
yang lainnya dan biasanya membutuhkan ruang yang cukup lebar dan luas
seperti jalan, jinjit, lari, dan lompat serta gerak kombinasi; meluncur,
menggeser ke kanan dan ke kiri. Gerak non lokomotor, yaitu gerak yang
dilakukan di tempat, tanpa menggunakan ruang yang lebar dan luas seperti
membungkuk, mengayun, bergoyang, berputar dan meliuk.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
pada tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun
terdiri dari (1) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan; (2) Melakukan koordinasi gerakan
mata-kaki- tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam; (3) Melakukan
permainan fisik dengan aturan; (4) Terampil menggunakan tangan kanan dan
kiri; (5) Melakukan kegiatan kebersihan diri. Perkembangan motorik kasar
merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini khususnya anak Taman

Kanak-kanak. Anak berusia 4 - 6 tahun memiliki kompetensi tugas, yaitu



koordinasi dari mata-tangan dan ketepatan gerakan tangan. Kemudian, anak
harus dapat menunjukkan berjalan kaki dan berjalan dengan menggunakan
tumit (Gottschling-Lang et al., 2013).

Kemampuan motorik kasar anak adalah hal yanng sangat penting
dikembangkan karena sejalan dengan kemampuan menyimak anak. Menyimak
merupakan proses penerimaan sckaligus pemahaman akan suatu hal. Hal ini
penting karena jika anak memiliki kemampuan menyimak yang baik maka
anak akan lebih memahami apa yang dijelaskan oleh guru dan dengan mudah
juga untuk menginterpretasikannya pada kehidupan sehari-hari. Sehingga,
proses pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan intensitas
pembelajaran yang mengarah untuk meningkatkan kemampuan menyimak
anak.

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan yang dimana
anak berusaha untuk memahami makna akan suatu hal yang disampaikan.
Kemampuan menyimak merupakan keterampilan bahasa reseptif karena dalam
keterampilan ini makna bahasa diperoleh dan diproses melalui simbol visual
dan verbal. Ketika anak menyimak, mereka memahami bahasa berdasarkan
konsep pengetahuan dan pengalaman mereka (Febry, 2019).

Pengembangan motorik kasar dengan penggunaan media dan alat yang
bervariasi dan menarik merupakan salah satu stimulasi dalam mengembangkan
motorik kasar anak. Senada oleh (Wirda et al., 2020) menyatakan bahwa
motorik kasar anak dapat dikembangkan dengan berbagai media yang tepat,

serta aktivitas- aktivitas yang banyak melibatkan kekuatan fisik anak. Aktivitas



ini bisa dilakukan di dalam atau diluar kelas sechingga mengalaminya langsung
dan anak dapat belajar dari pengalamannya.

Media pembelajaran ialah alat bantu dalam menyampaikan informasi
dalam dunia pendidikan dimana informannya ialah pendidik dan penerima
informasinya ialah peserta didik yang dapat mempengaruhi efektifitas proses
pembelajaran Sejalan hal tersebut menurut (Rita & Guslinda, 2018)
menyampaikan bahwa dengan media, proses kegiatan belajar mengajar akan
semakin dirasakan manfaatnya. Media yang dapat mengembangkan motorik
kasar anak yaitu media audio.

Media audio adalah media dengar yang dapat menyampaikan pesan
melalui suara dan bunyi seperti suara bahasa, musik, dan sound effect dapat
dikombinasikan untuk menguatkan isi pesan (Dewi, 2017). Media audio
pembelajaran merupakan program yang dikemas dalam kaset audio atau VCD
audio dan disajikan dengan menggunakan peralatan tape recorder, VCD player,
komputer atau laptop. Dengan demikian, media audio pembelajaran dapat
digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran yang dikemas sedemikian
rupa sehingga dapat memotivasi anak untuk belajar.

Media audio gerak dan lagu anak ceria (GELARIA) dikembangkan oleh
Balai pengembangan Media Radio Pendidikan dan Kebudayaan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (BPMRPK Kemendikbud) untuk menyediakan
model media alternatif bagi pembelajaran gerak dan lagu sesuai ketentuan
kurikulum PAUD yang berlaku. GELARIA adalah model media audio

pembelajaran gerak dan lagu dalam bentuk gerakan sesuai lirik lagu anak usia



dini. Spesifikasi model GELARIA, yaitu gerakan sesuai lirik lagu, program
berisi lagu (musik dan vokal), lirik lagu sesuai dengan judul program, format
file MP3, durasi 3 menit, alat pemutar; MP3, komputer, dan smartphone.
Kerangka program GELARIA vyaitu lagu pembuka (tune) program dan narasi
pembuka dengan durasi 1,5 menit; gerakan yang diajarkan sesuai lirik lagu
dengan durasi 3 menit; dan narasi penutup serta lagu penutup 1,5 menit
(Hayati, 2016).

Berdasarkan hasil observasi di TK Islam Terpadu Limau Manis pada
bulan Mei sampai Juni tahun 2022 ditemukan bahwa belum berkembang secara
optimal perkembangan motorik kasar dan kemampuan menyimak anak.
Dikatakan belum berkembangnya motorik kasar 60% anak tidak mampu
menjaga keseimbangan tubuhnya, hal ini terlihat saat anak mencoba menirukan
gerakan pesawat terbang yang diperintahkan guru yaitu berdiri dengan satu
kaki dan badan sedikit dibungkukkan serta tangannya direntangkan. Kemudian
58% anak juga belum mampu menjaga kelenturan seperti menirukan gerakan
guru yang lebih kompleks. Selain itu, anak kurang mampu melambungkan bola
dengan satu tangan dan menangkap bola dengan dua tangannya. Selanjutnya,
yang menjadi pengamatan peneliti yaitu keefektifan anak dalam proses
pembelajaran menyimak juga masih rendah, anak-anak kurang merespon apa
yang diterangkan guru. Belum berkembangnya kemampuan menyimak anak
terlihat sekitar 60% anak tidak memperhatikan maupun mendengarkan guru
sehingga pembelajaran tidak optimal, anak juga merasa ataupun terlihat

kebingungan membedakan suara-suara yang didengar dan tidak dapat



mengikuti perintah dengan seharusnya. Pengamatan ini sesuai dengan
penelitian Yuliana, Syukri, & Halida. (2013).

Rendahnya perkembangan motorik kasar dan kemampuan menyimak
disebabkan pendekatan pembelajaran yang kurang menarik, pemilihan bahan
ajar yang kurang tepat, serta penyampaian yang kurang variatif dalam
pembelajaran anak usia dini. Kegiatan motorik kasar anak cenderung hanya
dilakukan dari perintah guru yaitu menirukan gerakan yang diulang-ulang,
sehingga kegiatan yang diberikan monoton dan tidak optimal.

Kemampuan menyimak pada usia dini merupakan hal yang penting
karena melalui menyimak inilah anak akan belajar menguasai bahasa. Dengan
memiliki kemampuan menyimak yang baik maka anak akan dengan mudah
mengerjakan atau melaksanakan instruksi atau pesan yang didengar atau
disampaikan kepadanya. Sehingga dapat kita mengerti bahwa metode yang
akan kita terapkan bagi anak usia dini sangat perlu diperhatikan dan dipilih
yang baik serta menarik agar anak bisa memiliki kemampuan menyimak yang
baik.

Salah satu cara yang menarik yang dapat meningkatkan motivasi dalam
mengembangkan perkembangan motorik kasar dan kemampuan menyimak
pada anak yaitu media audio Gerak dan Lagu Anak Ceria (GELARIA). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Hayati, 2018) menyatakan bahwa anak dapat
melakukan gerakan sesuai lirik lagu dan irama musik dengan baik.
Pemanfaatan media audio GELARIA dalam pembelajaran dapat menstimulasi,

terbukti berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran dengan



memanfaatkan media audio GELARIA dengan judul “Angsa” menunjukkan
85% anak dapat melakukan gerakan sesuai lirik lagu dan irama musik
(stimulasi fisik motorik).

Selanjutnya penelitian (Innayah, 2012) menyatakan bahwa dalam
penerapan pemanfaatan Media audio GELARIA di TK Laboratori Pedagogia
Yogyakarta ditinjau dari empat tahapan evaluasi program Kirkpatrick
menunjukkan bahwa reaksi peserta didik memperlihatkan bahwa mereka
semua tertarik, senang, dan gembira belajar melalui pemanfaatan media audio
GELARIA dengan indikasi keberhasilan pada kriteria sangat berhasil (83%).
GELARIA dilengkapi dengan petunjuk pemanfaatan yang berguna sebagai
petunjuk bagi pendidik dalam memanfaatkan media GELARIA untuk
pembelajaran di PAUD.

Kegiatan gerak dan lagu sangat melekat erat dan tidak dapat dipisahkan
terutama memberikan kepada anak usia dini. gerak dan lagu merupakan
kegiatan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain, aktifitas yang
dilakukan melalui gerak dan lagu diharapkan akan dapat menyenangkan anak
sekaligus menyentuh perkembangan bahasa, kepekaan akan irama musik,
perkembangan motorik, rasa percaya diri serta keberanian dalam mengambil
resiko. Karena itu, perlu adanya suatu kegiatan yang dapat melatih para
pendidik anak usia dini dalam memberikan stimula*si pada anak melalui lagu
dan gerak.

Maka dari itu dipandang perlu adanya pembelajaran yang tepat, inovatif,

dan menyenangkan yang dilakukan untuk membantu anak dalam



mengembangkan motorik kasar dan kemampuan menyimak anak yaitu dengan
menggunakan media audio gerak dan lagu anak ceria (GELARIA) di Taman
Kanak-kanak Islam Terpadu Limau Manis Kampar yang dapat disesuaikan
dengan tema pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
menerapkan media audio GELARIA dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media Audio Gerak Dan Lagu Anak Ceria (GELARIA) Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar dan Kemampuan Menyimak di Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu Limau Manis Kampar”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Anak tidak mampu menjaga keseimbangan tubuh saat menirukan gerakan
pesawat terbang.

2. Anak belum lincah saat menirukan gerakan guru yang lebih kompleks
seperti menari dan senam.

3. Anak mengalami kesulitan dalam mengartikan apa yang disampaikan serta
mengulangi kembali apa yang telah disampaikan guru

4. Masih rendahnya kemampuan menyimak anak

5. Anak tidak mengerti apa yang diperintahkan dalam aturan pembelajaran

6. Masih kurangnya perhatian anak dalam kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan

7. Anak kurang mampu dalam membedakan suara-suara yang didengar



10

8. Pembelajaran yang dilaksanakan masih monoton dan kurang menarik bagi

anak.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan bahwa masalah utama
penelitian ini berkaitan dengan fenomena perkembangan motorik kasar serta
kemampuan menyimak pada anak usia dini yang disebabkan oleh terbatasnya
stimulasi yang menyenangkan atau menarik minat anak agar berkembangnya
motorik kasar dan kemampuan menyimak anak. Pada berbagai pertimbangan
dari banyaknya masalah yang diidentifikasi, maka penelitian ini berfokus pada
pengaruh  penggunaan media audio gerak dan lagu anak ceria
(GELARIA) terhadap perkembangan motorik kasar dan kemampuan menyimak
anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Limau Manis

Kampar.

. Perumusan Masalah

Mengacu pada pembatasan masalah penelitian, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “pengaruh penggunaan media audio gerak dan lagu anak
ceria (GELARIA) terhadap perkembangan motorik kasar dan kemampuan
menyimak anak usia 5-6 tahun” Secara khusus rumusan masalah tersebut

dirincikan ke dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh perkembangan Motorik kasar anak pada kegiatan
Gerak dan Lagu Anak Ceria (GELARIA) di Taman Kanak-kanak Islam
Terpadu Limau Manis Kampar?

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan menyimak anak pada kegiatan Gerak
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dan Lagu Anak Ceria (GELARIA) di Taman Kanak- kanak Islam Terpadu
Limau Manis Kampar?
3. Apakah terdapat pengaruh perkembangan Motorik kasar anak pada kegiatan
senam irama di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Limau Manis Kampar?
4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan menyimak anak pada kegiatan senam
irama di Taman Kanak- kanak Islam Terpadu Limau Manis Kampar?
. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan, penelitian
ini juga memiliki tujuan yang akan dicapai, jadi tujuan penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan media audio Gerak dan Lagu Anak Ceria
(GELARIA) terhadap perkembangan motorik kasar di Taman Kanak-kanak

Islam Terpadu Limau Manis Kampar.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan media audio Gerak dan Lagu Anak Ceria
(GELARIA) terhadap kemampuan menyimak di Taman Kanak- kanak Islam

Terpadu Limau Manis Kampar.

3. Mengetahui pengaruh kegiatan senam irama terhadap perkembangan

motorik kasar di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Limau Manis Kampar.

4. Mengetahui pengaruh senam irama terhadap kemampuan menyimak di

Taman Kanak- kanak Islam Terpadu Limau Manis Kampar.

. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini, ialah:

1. Sebagai panduan guru untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar dan
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kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun dengan penggunaan media audio

Gerak dan Lagu Anak Ceria (GELARIA)

. Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru dan calon guru

PAUD dalam memahami perkembangan motorik kasar dan kemampuan
menyimak anak melalui penggunaan media audio Gerak dan Lagu Anak

Ceria (GELARIA).

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini, ialah:

1.

Bagi anak, diharapkan dapat meningkatkan minat anak dalam
mengembangkan motorik kasar dan kemampuan menyimak melalui

penggunaan media audio Gerak dan Lagu Anak Ceria (GELARIA)

. Bagi guru, sebagai acuan untuk para guru dan calon guru PAUD agar dapat

membantu mengembangkan perkembangan motorik kasar dan kemampuan
menyimak anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Limau Manis
Kampar

Bagi Taman Kanak-kanak, diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
pedoman untuk diterapkan kembali kepada anak melalui penggunaan media
audio Gerak dan Lagu Anak Ceria (GELARIA) disaat pembelajaran
terkhusus pada pengembangan perkembangan motorik kasar dan kemampuan
menyimak anak

Masukan bagi peneliti untuk meningkatkan kemampuan, menambah
pengetahuan, dan profesionalisme peneliti dalam  memecahkan
permasalahan yang dihadapi anak terkhususnya perkembangan motorik

kasar dan kemampuan menyimak anak serta mendapatkan pengalaman yang
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sangat bermanfaat dalam memahami perkembangan motorik kasar dan
kemampuan menyimak anak

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk bahan pendukung yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan selanjutnya

G. Kebaharuan dan Orisinalitas

Penelitian memiliki kebaharuan serta orisinalitas yang dapat
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti

diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini lebih memfokuskan pada pelaksanaan gerak dan lagu yang
disesuaikan dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran
penggunaan media audio gerak dan lagu anak ceria untuk perkembangan
motorik kasar dan kemampuan menyimak anak dengan dua kelas yang

berbeda

2. Penelitian ini menggunakan media audio gerak dan lagu anak ceria
(GELARIA) yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan karena bisa
digunakan dengan berbagai macam-macam tema pembelajaran di Taman Kanak-
kanak

3. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain
factorial 2x2 karena melihat hasil perbandingan antara dua perlakuan
penggunaan media audio gerak dan lagu anak ceria dan senam irama

terhadap perkembangan motorik kasar dan kemampuan menyimak.



